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BAB V 
PENUTUP 

 
 
5.1 Simpulan  

 Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kadar Nitrogen Dioksida (NO₂) di Kota Gorontalo untuk saat ini belum 

melebihi nilai ambang batas berdasarkan PP. RI No. 41 tahun 1999 dengan 

standar baku mutu udara ambien untuk parameter NO₂ yaitu 400 µg/Nm3. 

2. Kadar Karbonmonoksida (CO) belum melebihi nilai ambang batas atau 

masih memenuhi standar berdasarkan PP. RI No. 41 tahun 1999 dengan 

standar baku mutu udara ambien untuk parameter Karbonmonoksida yaitu 

30.000 µg/Nm3.  

 
5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

mengajukan saran-saran sebagai berikut.  

1. Untuk Pemerintah 

Diharapkan agar kiranya dapat bekerja sama dengan lintas sektor untuk dapat 

melaksanakan pemantauan lingkungan secara rutin di tempat-tempat yang 

berbeda agar dapat diketahui kadar pencemar udara dari masing-masing 

tempat tersebut, menata transportasi untuk mengurangi kemacetan lalu lintas, 

memperbanyak jalur-jalur hijau (penanaman pohon) disekitar jalan-jalan 

utama untuk menekan penyebaran gas pencemar udara, diharapkan juga 
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kepada pemerintah untuk dapat menerapkan kembali kendaraan angkutan 

umum yang memenuhi syarat, serta uji emisi pada semua kendaraan.  

2. Untuk Masyarakat  

Diharapkan agar dapat menciptakan upaya sadar lingkungan dengan 

memperhatikan kondisi lingkungan misalnya dengan melakukan perawatan 

terhadap kendaraan pribadi dan menanam pepohonan di lingkungan sekitar 

untuk mengurangi pencemaran udara sehingga dapat tercipta lingkungan yang 

nyaman dan sehat.  
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